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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi asuransi syariah di 
Indonesia dengan mengunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). 
Pendekatan DEA yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
intermediasi (the intermediation approach) dimana input yang digunakan 
adalah total aset, beban umum dan administrasi, dan beban komisi. 
Sedangkan output yang digunakan adalah premi bruto dan dana tabarru’. 
Penelitian ini menggunakan 9 sampel asuransi jiwa unit syariah yang terdaftar 
di OJK periode 2014 sampai 2016. Dari hasil olah data diketahui bahwa PT 
Avrist Assurance dan PT Asuransi Jiwa Central Asia raya menunjukkan tingkat 
efisiensi tidak dapat mencapai 100% selama tiga periode penelitian. 
Rendahnya tingkat efisiensi sejumlah perusahaan asuransi dalam penelitian 
ini dipengaruhi oleh beban umum dan administrasi, total aset dan beban 
komisi. 
 
Kata kunci: Efisiensi, Asuransi Syariah, DEA. 
 
 
1. Pendahuluan  
Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk muslim terbesar di 
dunia, hal itu tentunya diikuti dengan berkembang pesatnya minat masyarakat muslim 
Indonesia untuk memilih produk dari ekonomi syariah dibandingkan konvensional sendiri. 
Terdapat perbedaan yang mendalam pada prinsip yang digunakan dalam ekonomi 
syariah maupun konvensional.  Ekonomi syariah yang menurut Muhammad Abdullah 
Al-Arabi (1980:11) merupakan sekumpulan dasar-dasar umum ekonomi yang kita 
simpulkan dari Al-Quran dan As-sunnah, dan merupakan suatubangunan perekonomian 
yang kita dirikan di atas pondasi dasar – dasar tersebut sesuai dengan tiap lingkungan 
dan masa.  
Terdapat beberapa poin penting tentang prinsip-prinsip ekonomi syariah menurut 
Sudarsono (2002:105) yaitu (1). Berbagai sumber daya dipandang sebagai titipan atau 
pemberian dari Allah SWT kepada manusia, (2). Islam mengakui pemilikan pribadi dalam 
batas – batas tertentu, (3). Kekuatan penggerak ekonomi syariah adalah kerjasama, (4). 
Ekonomi syariah menolak adanya akumulasi kekayaan yang dikuasai oleh beberapa 
orang saja, (5). Ekonomi Syariah menjamin kepemilikan masyarakat dan penggunaannya 
direncanakan untuk kepentingan masyarakat itu sendiri, (6). Seorang Muslim haruslah 
takut kepada Allah SWT dan hari penentuan di akhirat nanti, (7). Zakat harus dibayar atas 
kekayaan yang telah memenuhi batas, dan (8). Islam melarang riba dalam segala bentuk 
apapun. 
Menurut Dewan Syariah Nasional (DSN) dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) 
asuransi Syariah adalah sebuah usaha untuk saling melindungi dan tolong menolong 
sejumlah orang melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau tabarru’ yang memberikan 
pola pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui Akad yang sesuai dengan 
prinsip – prinsip Syariah. Di Indonesia, lahirnya perusahaan asuransi Syariah dipelopori 
dengan berdirinya perusahaan Asuransi Takaful pada tahun 1994. 
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Jumlah pelaku usaha asuransi syariah mengalami perkembangan yang pesat 
setiap tahunnya. Dari tahun 2014 hingga 2016, perusahaan asuransi jiwa yang memiliki 
unit syariah bertumbuh dengan pesat. Pada tahun 2014, perusahaan asuransi jiwa yang 
memiliki unit syariah berjumlah 18 perusahaan. Lalu meningkat pesat pada tahun 2015 
sebesar 19 perusahaan dan pada tahun 2016 kembali bertambah menjadi sebesar 21 
perusahaan. 
Untuk mendorong pertumbuhan pangsa pasar asuransi syariah, OJK terus 
mendorong para pelaku usaha asuransi untuk melakukan pemisahan unit asuransi 
syariah. Dalam UU No 10 tahun 2014 tentang perasuransian, disebutkan bahwa 
perusahaan asuransi atau perusahaan reasuransi yang memiliki unit usaha syariah 
dengan nilai tabarru’ dan dana investasi peserta telah mencapai paling sedikit 50%, maka 
diwajibkan melakukan pemisahan unit usaha syariah selambat lambatnya 10 tahun sejak 
UU tersebut diundangkan atau selambat lambatnya pada akhir 2024.  
Timbulnya pemisahan unit tersebut yang berarti semakin banyaknya pemain baru 
dalam usaha asuransi syariah. Yang berarti, semakin banyaknya pesaing akan 
meningkatkan daya saing agar para pelaku usaha tersebut akan tetap bertahan secara 
berkelanjutan pada industri tersebut. Analisa efisiensi dapat digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja dari suatu unit usaha tersebut agar dapat menentukan kebijakan 
yang tepat untuk meningkatkan performa perusahaan.  
Agama Islam sangat menganjurkan efisiensi, mulai dari efisiensi keuangan, waktu, 
bahkan dalam berkata dan berbuat yang sia-sia (tidak ada manfaat dan tidak ada 
keburukan) saja diperintahkan untuk meninggalkannya, apalagi berbuat hal yang 
mengandung unsur keburukan atau kerugian. 
 
( َنوُنِمْؤُمْلا ََحلَْفأ ْدَق1(َنوُعِشاَخ ْمِِهتلاَص ِيف ْمُه َنيِذَّلا )2 ُم ِوْغَّللا ِنَع ْمُه َنيِذَّلاَو )نوُضِرْع   3) 
 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman (1) (yaitu) orang-orang yang 
khusyuk dalam shalatnya (2) dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 
perkataan  yang tiada berguna (3 ”(QS.Al-Mu’minuun1-3) 
Semakin berkembangnya perusahaan asuransi jiwa unit syariah akan berbanding 
lurus dengan meningkatnya persaingan dalam industri tersebut. Analisis efisiensi ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah perusahaan asuransi tersebut sudah menggunakan 
inputnya dengan seoptimal mungkin sehingga dapat menghasilkan biaya yang lebih 
efisien dari sebelumnya. Dan analisis efisiensi ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan 
tersebut agar dapat bertahan pada industri asuransi jiwa unit syariah. 
 
 
2. Studi Pustaka  
Menurut Ramanathan (2003), efisiensi adalah rasio antara output yang dihasilkan 
dan input yang digunakan. Suatu perencanaan produksi dapat disebut efisien apabila 
menghasilkan lebih banyak output dengan sejumlah input yang sama atau sebaliknya 
menurunkan penggunaan input untuk menghasilkan tingkat output yang sama. DEA 
merupakan prosedur yang dirancang secara khusus untuk mengukur efisiensi relatif suatu 
Decision Making Unit (DMU) yang menggunakan banyak input maupun output. Data 
Envelopment Analysis (DEA) merupakan sebuah pendekatan nonparametrik yang pada 
dasarnya merupakan teknik berbasis linear programming.  
DEA bekerja dengan langkah mengidentifikasikan unit-unit yang akan dievaluasi, 
input serta output unit tersebut. Kemudian membentuk efficiency frontier atas set data 
yang tersedia dan menghitung nilai produktivitas dari unit-unit yang tidak termasuk dalam 
efficiency frontier serta mengidentifikasi unit mana yang tidak menggunakan input secara 
efisien relatif terhadap unit berkinerja terbaik dari set data yang dianalisis. DEA 
menghitung ukuran produktivitas secara skalar dan menentukan level input &  output yang 
efisien untuk unit yang dievaluasi dalam satu kelompok observasi relatif kepada DMU 
dengan kinerja terbaik dalam kelompok observasi tersebut. 
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Selama dalam melakukan penelitian, peneliti belum menemukan rujukan yang 
khusus membahas tentang efisiensi dalam pandangan Islam. Namun penulis akan 
berusaha menganalisis dari Al-Quran, Hadits serta pandangan para ulama ekonomi islam 
yang berkaitan dengan efisiensi. dalam teori konsumsi Islam menurut Imam Al Ghazali 
bahwa sesorang yang ingin memenuhi kebutuhannya dengan semaksimal mungkin atau 
“selalu ingin lebih” harus berhati-hati karna dikhawatirkan akan mencapai pada tingkat 
keserakahan dan pengejaran nafsu pribadi.  
Sedangkan konsep efisiensi yang berkaitan dengan teori produksi islam yaitu 
dimana produksi lahir dan tumbuh karna manusia yang menyatu dengan alam. Maka 
untuk menyatukan manusia dengan alam Allah SWT menunjuk manusia sebagai khalifah 
di muka bumi.Tugas manusia sebagai khalifah yaitu mengelola sumber daya yang 
disediakan oleh Allah SWT secara efisien dan optimal agar kesejahteraan dan keadilan 
dapat tercipta dengan baik. 
Penelitian mengenai tingkat efisiensi perusahaan asuransi syariah dilakukan di 
beberapa negara di ASIA. Salah satu contoh penelitian yang pernah mengangkat isu ini 
yaitu Abduh (2012) meneliti tentang kinerja industi asuransi syariah di Malaysia dengan 
membandingkan antara perusahaan asuransi syariah dengan perusahaan asuransi 
konvensional. Sampel yang digunakan yaitu 7 perusahaan asuransi konvensional dan 5 
perusahaan asuransi syariah dalam periode 2008-2010. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis rasio dan Data Envelopment Analysis (DEA). 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa asuransi konvensional lebih sedikit efisien 
dibandingkan dengan asuransi syariah. 
 
 
3. Metodologi Penelitian  
 Penelitian ini akan mendeskripsikan atau menggambarkan hasil dari analisis yang 
dilakukan dalam mengukur efisiensi pada Perusahaan Asuransi Jiwa Unit Syariah di 
Indonesia. Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat efisiensi perusahaan asuransi jiwa 
unit syariah. Data bersumber dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang diambl dari laporan 
Statistik Perasuransian tahun 2014-2016. 
 
Tabel 1 Sampel Perusahaan  
Perusahaan UKE 
PT AVRIST ASSURANCE UKE 1 
PT ALLIANZ LIFE INDONESIA UKE 2 
PT ASURANSI JIWA BRINGIN JIWA SEJAHTERA UKE 3 
PT ASURANSI JIWA CENTRAL ASIA RAYA UKE 4 
PT ASURANSI SIMAS JIWA (d.h. PT ASURANSI JIWA MEGA 
LIFE) 
UKE 5 
PT ASURANSI JIWA SINAR MAS UKE 6 
PT BNI LIFE INSURANCE UKE 7 
PT TOKIO MARINE LIFE INDONESIA UKE 8 
PT PRUDENTIAL LIFE ASSURANCE UKE 9 
 
Penelitian ini menggunakan variabel yang terkategori sebagai input dan output, 
dimana variabel yang digunakan adalah sebagai beriktu: 
1. Total aset (yaitu sesuatu yang dimiliki oleh perusahaan dalam mengembangkan, 
menciptakan produk, dan aktivitas lainnya). Total aset ini terdiri dari kas dan setara 
kas, piutang kontribusi, piutang reasuransi dan lainnya 
2. Beban administrasi dan umum sendiri merupakan biaya-biaya yang mengoordinasikan 
kegiatan-kegiatan produksi dan pemasaran produk. 
3. Biaya komisi bisa merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 
membayar marketing/pemasaran yang dilakukan oleh manajemen. 
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4. Premi bruto adalah premi yang diperoleh dari penutupan langsung (direct premium 
written) dan penutupan tidak langsung (Indirect premium written) premi penutupan 
langsung terdiri dari termasuk premi yang diperoleh dari penutupan polis bersama. 
5. Dana Tabarru’ adalah kumpulan dana yang berasal dari kontribusi para peserta yang 
mekanisme penggunaannya sesuai dengan perjanjian asuransi syariah atau 
perjanjian reasuransi syariah. 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
 
Efisiensi Asuransi Syariah 
Berdasarkan hasil DEA yang ada di Tabel 2, para pelaku usaha dapat 
mengendalikan kinerja terhadap efisiensi pada unit usaha asuransi syariah mereka. Pada 
periode observasi 2014 - 2016, terlihat hampir setengah dari keseluruhan unit usaha 
menyatatkan angka efisien 100%. Hal  ini  menunjukkan bahwa UKE2, UKE5, UKE6 dan 
UKE7 dalam penggunaan input sudah mampu memanfaatkan potensi kemampuan 
produksi yang dimiliki secara  optimal sehingga mampu mencapai tingkat output yang 
efisien. Meskipun beberapa unit usaha tidak mencatatkan hasil yang baik, tetapi hanya 
satu dari 8 perusahaan yang menyatatkan nilai tersebut.  Pada UKE1, angka efisiensi 
tertinggi hanya bernilai 61.17 pada 3 tahun periode observasi. UKE3 dan UKE8 dan UKE 
9 sempat mencatatkan nilai 100, meskipun pada tahun selanjutnya mengalami 
penurunan. Penurunan yang tajam dialami oleh UKE8, terjadi penurunan nilai dari 100 
menjadi 38.57 pada tahun 2016. UKE4 memang tidak pernah mencatatkan nilai 100, 
namun pada setiap tahun periode selalu menunjukkan tren yang positif. 
 
Tabel 2 Hasil DEA 
Perusahaan 2014 2015 2016 
UKE1 61.17 55.8 46.38 
UKE2 100 100 100 
UKE3 100 80.08 85.36 
UKE4 73.36 89.39 83.46 
UKE5 100 100 100 
UKE6 100 100 100 
UKE7 100 100 100 
UKE8 100 100 38.57 
UKE9 100 100 94.5 
Sumber : Data Diolah (DEAWIN) 
 
Inefisiensi Asuransi Syariah 
Pada tabel 3, menunjukkan hasil inefisiensi dari UKE1 yang mengalami 
pemborosan dalam penggunaan variabel inputnya. Penggunaan input yang berlebih 
dapat menyebabkan pemborosan, yang berarti pelaku usaha tersebut tidak dapat 
menekan input yang digunakan dalam siklus produksi sehingga penggunaanya lebih 
banyak dibanding yang diharuskan. Total asset mengalami pemborosan terbesar pada 
tahun 2014 yang senilai 79% penggunaanya harus dikurangi. Pada variabel input lainnya, 
tren nilai berkisar pada 50 - 60% yang harus dikurangi dalam penggunaan input tersebut 
pada tahun 2016. 
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Tabel 3 Inefisiensi UKE1 
Input 2014 2015 2016 
Beban umum dan 
administrasi 
38.8% 44.2% 53.6% 
Total Asset 79% 44% 60% 
Beban Komisi 38.8% 44.2% 53.6% 
Sumber : Data Diolah (DEAWIN) 
 
 Selanjutnya hal menarik didapatkan pada hasil efisiensi UKE8, nilai pada unit 
usaha tersebut cenderung stabil pada tahun 2014 dan 2015 yang pada kedua tahun 
tersebut mencatatkan nilai 100. Namun, pada tahun 2016 UKE8 harus mengurangi 
penggunaan beban umum dan administrasi yang mereka miliki sebesar 99.2% dan juga 
beban komisi 61.4%. Sedangkan pada variabel total aset, 74.1% penggunaanya harus 
dikurangi agar menimbulkan kinerja yang efisien. Pemborosan dari kedua beban tersebut 
disebabkan oleh berkurangnya penerimaan UKE8 sehingga total aset pada tahun 
tersebut tidak sesuai dengan target. Hal yang dapat dilakukan dalam menunjang total 
aset tersebut yaitu dengan merangsang para konsumen asuransi jiwa syariah agar lebih 
berminat untuk menggunakan jasa asuransi dari UKE8 tersebut. Penerimaan yang stabil 
dan meningkat dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha tersebut agar meningkatkan total 
aset sehingga penggunaan input lebih cenderung menggunakan total aset dibandingkan 
beban yang fungsinya cenderung untuk tetap menjalankan operasional dari unit usaha 
tersebut. 
 
Tabel 4 Inefisiensi UKE8 
Variabel 2016 
Beban umum dan 
administrasi 
99.2% 
Total Asset 74.1% 
Beban Komisi 61.4% 
                               Sumber : Data Diolah (DEAWIN) 
 
 
5. Kesimpulan  
Dari penelitian dan pembahasan yang dijelaskan sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan yang merupakan hasil dari pengolahan data dengan menggunakan metode 
DEA pada asuransi jiwa unit syariah dalam kurun waktu 2014-2016 bahwa terdapat 
empat unit usaha dengan nilai rata-rata efisiensi 100% yaitu, UKE2, UKE5, UKE6 dan 
UKE7. Sedangkan unit usaha lainnya cenderung mengalami penurunan dalam 
mencatatkan nilai efisiensi, hanya UKE4 yang mengalami tren positif. 
Salah satu penyebab ketidakefisienan dari perusahaan - perusahaan asuransi jiwa 
unit syariah tersebut adalah adanya penggunaan variabel input yang tidak optimal. 
Variabel input tersebut digunakan secara berlebihan sehingga menimbulkan pemborosan. 
Variabel input yang digunakan dalam metode ini merupakan beban umum dan 
administrasi, total asset dan beban komisi. 
Keterbatasan dari penulis yaitu, penulis tidak meneliti dengan pendekatan lainnya. 
Dalam Penelitian ini penulis hanya menggunakan pendekatan intermediate yang 
merupakan menggambarkan suatu lembaga keuangan sebagai intermediator atau 
perantara antara unit surplus dengan unit defisit. Keterbatasan data juga merupakan 
salah satu penyebab penelitian ini masih belum sempurna. Dari 21 perusahaan yang ada, 
hanya 9 perusahaan yang penulis mampu jelaskan berdasarkan sumber yaitu Otoritas 
Jasa keuangan dan laporan keuangan setiap perusahaan tersebut. 
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